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'ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu untuk
segera melaksanakannya sebagaimana perintah Allah Swt dalam al-Qur’an dan
Hadis. Perkawinan dalam Islam tidak semata-mata hanya sebagai hubungan antara
suami istri, akan tetapi lebih daripada itu agama islam memandang perkawinan
merupakan suatu perbuatan yang mempunvai nilai ibadah karena setiap tindakan
yang dilakukan masing-masing pasangan ketika menunaikan hak dan kewajibannya
adalah perbuatan yang bernilai kebaikan. Hak dan kewajiban masing-masing suami
istri telah ditegaskan dalam al-Qur’an dan Hadis. Pengaturan hak dan kewajiban
suami istri sedemikian rupa ditujukan agar suami istri dapat menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah yang menjadi basis utama bagi
bangunan suatu masyarakat. Akan tetapi, hak dan kewajiban suami atau istri itu
terkadang tidak dilakukan sebagaimana mestinya yang dalam konteks ajaran Islam
dikenal 'dengan istilah nusyiiz. Perkembangan sosial budaya dewasa ini membuka
ruang terhadap wacana nusyiiz bukan hanya dari pihak istri, tetapi dapat juga berasal
dari pihak swami. Dalam masalah nusyiz, posisi istri dinilai Jdemah ketika
menghadapi nusyiiz suami; sedangkan ketika istri musyfiz, suami berhak
meninggalkan istr1 di tempat tidur, bahkan diperbolehkan memukul istri. Kondisi
tersebut memunculkan pandangan adanya bias dan ketidakadiian gender dalam
masalah nusyiz, yang menuntut adanya keadilan dari adanya perbedaan implikasi
nusyiiz suami. . ~

Tesis ini_betupaya.menjawab dua rumusan masalah pokok penelitian, yaitu:
Bagaimana nusyiiz suamt dalam hukum ¥slam dan Gender ? dan Bagaimana keadilan
dari perbedaan implikasi nusyiiz suami dalam hukum Islam dan gender ? Untuk
menjawab rumusan masalah tersebut, penuiis melakukan penelitian pustaka (library
research). Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi, dengan menelaah
dan memahami idea:atau gagasan yang tertuang dalam berbagai literatur kepustakaan
tentang nusyiz, baik dalam hukum Islam, maupun dalam perspektif gender. Sumber
data mengacu kepada sumber, data yang|terdiri dari bahan hukum primer, dan bahan
hukum sekunder. Bahan hukum primer meliputi Q.S. an-Nisa ayat 34 dan 128, buku
karya fugaha dan ulama madzhab yang banyak membahas tentang nusyiiz dalam
hukum Islam. Adapun bahan hukum sekunder mengacu kepada buku-buku
kontemporer yang kritis dalam membahas tentang nusyiz.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Nusyuz suami dalam
hukum Islam adalah tidak terpenuhinya hak istri secara materi maupun non materi
atau tidak dilaksanakannya kewajiban sebagai suami. Namun yang berkembang
selama ini, masih sebatas pelanggaran atas pemenuhan hak dan kewajiban oleh istri,
sehingga pemahaman mengenai konsep nusyuz sangat perlu diluruskan dengan kaca
mata feminis muslim (gender). Konsep nusyuz suami dalam hukum Islam
berimplikasi terhadap pelanggaran taklik talak yang dapat menyebabkan putusnya
perkawinan. Rasionalisasi keadilan tentang perbedaan implikasi nusyfiz suami
diletakkan dalam kerangka suami sebagai pemimpin keluarga yang memiliki
tanggung jawab lebih besar dari istri.
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